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Akhir-akhir ini banyak analisa membahas etika politik di
Indonesia dan implikasinya dalam kehidupan berbangsa dan
bernegara. Namun situasi politik berkembang dengan cepat
dan problematic tentang Wawasan Kebangsaan menjadi
makin kompleks. Dalam mencegah terjadinya perpecahan
bangsa, Wawasan Kebangsaan merupakan prinsip yang
sangat fundamental, dan negara bangsa harus tetap
dipertahankan. Bahkan mempertahankan negara bangsa
merupakan komitmen etis. Karena itu makna dan konsekuensi
funsi Pancasila sebagai etika politik bangsa perlu diekspli-

sitkan.

Namun dalam melihat ke de-

pan relevansi negara bangsa
- mulai dipertanyakan (Fukuyama
F., 1989). Sementara itu dunia
makin maju dan berkembang.
Hal itu menunjukkan bahwa per-
masalahan dunia juga makin
kompleks. Maka pertanyaan
yang muncul adalah bangaima-
na membuat Wawasan Kebang-
saan menjadi fungsional di te-
ngah-tengah arus kemajuan de-
wasa ini, baik ditinjau secara na-
sional maupun internasional. Hal
ini mendorong kita untuk meng-
adakan reorientasi serta redefini-
si Wawasan Kebangsaan yang
sekaligus memperkaya serta

mengaktualkan Wawasan Ke-
bangsaan dalam zaman kita
sekarang.

Sehubungan dengan hal itu
maka dengan gizi panitia semi-
nar, penulis ingin menyoroti
Wawasan Kebangsaan dalam
wacana baru, yaitu mengkontek-
stualisasikannya bukan semata-
mata dalam menghadapi an-
caman disintegrasi nasional, teta-
pi dengan melihat masa depan.
Dengan demikian tema ini meru-
pakan kelanjutan dari tema sem-
ula yang diinginkan oleh panitia
seminar. Dengan perluasan tema
tersebut beberapa faktor relevan
untuk dibicarakan, yaitu terja-
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dinya globalisasi. Struktur global
baru serta global paradoks se-
bagai fenomena dalam wacana
baru itu. Terkait dengan proses
ini maka Wawasan Kebangsaan
menjadi relevan untuk diper-

siapkan sebagai imagined commu-
nity (Ben Anderson).

Globalisasi

Sejak tahun 1960-an terjadi-
lah proses globalisasi yang mem-
bawa perubahan serta pening-
katan kehidupan manusia, di
mana setiap bangsa terlibat di
dalamnya dan oleh karena itu di-
dorong menjalankan usaha-usa-
ha penyesuaian, reformasi atau-
pun perombakan dalam masing-
masing kondisi sosial politiknya,
sesuai dengan problematik dan
tantanan yang dihadapi. Dalam
kondisi sedemikian itu masing-
masing bangsa dan negara ditan-
tang untuk menentukan sikap
serta mengambil langkah-lang-
kah bijak terhadapnya.

Proses globalisasi sebetulnya
telah berulang kali terjadi di du-
nia ini dalam sejarah manusia,
namun pada dewasa ini globa-
lisasi merupakan fenomena yang
menyeluruh dan membawa pe-

ngaruh yang sangat besar kare-
na dorongan dan implikasi tek-

nologi serta media komunikasi-

yang canggih serta informasi
yang sangat efisien yang mam-
pu memberi karakter baru dalam
kehidupan masyarakat dunia.
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Proses ini akan membawa tan-
tangan besar bagi Indonesia
dalam menyongsong hari depan.
Oleh karena itu fenomena glo-
balisasi tidak bias diremehkan,
karena menolak globalisasi akan
membawa ketertinggalan serta
kemunduran kondisi kehidupan
masyarakat, sedangkan meman-
faatkan kondisi globalisasi bisa
membawa kemajuan serta pe-
ningkatan kualitas hidup, sejauh
ada kemampuan riil yang dimi-
liki bangsa untuk memanfaat-
kannya berdasarkan sikap yang
jelas terhadap wacana baru itu.

Pengertian komprehensif
mengenai globalisasi dapat
dikutip dari definisi yang diberi-
kan oleh Roland Robertson da-
lam bukunya Globalization (1993):

- "Globalization as a concept refers

both to the compression of the world
and the intensification of conscious-
ness of the world as a whole”. Se-
cara objektif globalisasi merupa-
kan proses menciutnya dunia,
time — space compression, dan se-
cara subjektif merupakan inten-
tisikasi kesadaran, deepening,
akan dunia sebagai suatu kese-
luruhan. Jadi globalisasi berarti
meningkatnya interdependensi
dan kesadaran interdependensi
(M. Sastraprateja, 2001). Hal ini
secara fundamental akan men-
dorong terjadinya proses reori-
entasi mengenai konsep kita ten-
tang kebangsaan dan negara
bangsa. Wawasan Kebangsaan
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dengan demikian bukanlah kon-
sep yang eksklusif dan tertutup,
tetapi merupakan wawasan
yang terbuka dan seharusnya
menunjukkan sikap yang komu-
nikatif serta dialogis.

Struktur Global

Globalisasi dengan demikian
mendatangkan tatanan dunia
baru yang tercermin dalam nilai-
nilai universal yang berlaku di
dalam pergaulan hidup dunia
seperti demokrasi, pengakuan
hak azasi manusia, kelestarian
lingkungan hidup serta kese-
taraan laki-laki dan perempuan
di dunia ini serta kritik feminis-
me. Nilai-nilai tersebut merupa-
kan acuan yang perlu dihormati
oleh setiap bangsa dalam hu-
bunganinternasionalnya.

D1 samping itu terjadilah
struktur global baru yaitu tatan-
an yang mencerminkan kaitan
antara empat unsur sebagai
acuan yang saling merelatifisasi,
yaitu selves, individu (1), national
society, bangsa (2), world system
of society, masyarakat interna-
sional atau bangsa-bangsa dunia
(3), dan humankind, kemanusiaan
(4). Atas dasar kaitan empat un-
sur itu tatanan dunia menuntut
keterbukaan, (bukan ekslusivis-
me atau isolasionisme), interde-
pendensi, (bukan dominasi pihak
yang satu terhadap pihak yang
lain), demokrasi (bukan tindakan
represif dan otoriter), dialog (bu-

kan mengandalkan kekerasan)
serta partisipasi (tidak mengan-
dalkan sikap otoritarian yang
diskriminatif). Budaya global
yang mengandung nilai-niai
tersebut merupakan perkayaan
serta penguatan hubungan an-
tarbangsa dan khususnya keadil-
an di bidang etika politik. Struk-
tur global tersebut mendorong
wawasan kebangsaan untuk
tidak membatasi diri secara sem-
pit tetapi berwawasan luas ter-
hadap pergaulan internasional
dengan nilai kemanusiaan yang
universal.

Global Par;adoks

Globalisasi dengan demikian
merupakan proses dialektis yang
memperlihatkan kecenderungan
yang berlawanan dan bukan
keseragaman. Dengan demikian
terjadilah universalisasi di satu
pihak dan partikularisasi di lain
pihak, sentralisasi di satu pihak
dan desentralisasi di lain pihalk,
integrasi di satu pihak dan frag-
mentasi di lain pihak dan ho-
mogenisasi di satu pihak dan dife-
rensiasi di lain pihak. Polarisasi
atau oposisi tersebut di atas
harus berjalan secara dialektis
artinya jangan dibiarkan ber-
jalan saling merugikan ataupun
membawa destruksi, tetapi harus
dikelola sedemikian dalam pe-
ngelolaan arah yang paradoksal
itu terjadilah keseimbangan yang
tidak statis, tetapi mengandalkan



perkembangan yang dinamis.
Ketidakseimbangan antara ke-
dua kecenderungan itu hanya
akan membawa peluang terja-
dinya dominasi di satu pihak
ataupun eksploitasi serta aliena-
si di lain pihak. Sebagai kon-
sekuensi maka masing-masing
negara bangsa dalam percaturan
global ini harus menjaga kuali-
tas serta peningkatan kemam-
puannya untuk bisa bermain
dalam percaturan global. Ini ber-
arti bahwa wawasan kebang-
saan harus tetap menjaga jati
diri, karakter, moral dan kemam-
puan, profesional dalam meng-
hadapi berbagai masalah nasio-
nal maupun internasional. De-
ngan pengalaman maraknya kri-
sis multidimensional, agenda
wawasan kebangsaan perlu di-
arahkan untuk membentuk ser-
ta memperkuat basis budaya
agar mampu menjadi tumpuan
bagi usaha pembangunan di bi-
dang lain. Tumpuan tersebut
pada dasarnya terletak pada
pembentukan kondisi moral dan
etika bangsa, yang sayangnya
tidak merupakan andalan bang-
sa Indonesia pada dewasa ini.
Moralitas berfungsi sebagai kri-
teria pembenaran serta keabsah-
an bidang-bidang lain, yaitu
ekonomi yang bermoral, politik
yang bermoral serta hukumyang
bermoral.
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Imagined Community

Dengan melihat butir-butir
tersebut di atas maka definisi ke-
bangsaan yang paling relevan
adalah rumusan yang dikemuka-
kan secara ringkas oleh Ben
Anderson sebagai imagined com-
munity. Bangsa, nation bukanlah
suatu benda ataupun yang di-
bendakan yaitu semata-mata
sejumlah kriteria objektif seperti
latar belakang sejarah, nasib ber-
sama, suku, bahasa, kebuda-
yaan, religi dan selanjutnya teta-
pi adalah apa yang digambarkan
oleh masyarakat tentang dirinya
serta tentang sesamanya dalam
masyarakat. Jadi kebangsaan
adalah proses internalisasi yang
membentuk jati diri suatu bang-
sa melalui simbol-simbol yang
dibangun oleh komunitas. Ten-
tu saja pembentukan jati diri se-
bagai komunitas itu perlu dimo-
dali oleh kenyataan obyektif
tersebut. Dalam hal ini R. Emer-
son memberikan deskripsi yang
lebih lengkap sebagai berikut: 4
community of people who feel that
they belong together in the double

- sense that they share deeply signif-

icant elements of a common heritage
and that they have a common des-

tiny for the future.

Dengan demikian kebang-
saan adalah sesuatu yang dina-
mis, tergantung kepada pemben-
tukan melalui simbol-simbol ser-
ta masuknya arus informasi da-
lam interaksi sosial, serta media
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komunikasi, serta fasilitasi sara-
na dan prasarana teknologi yang
tersedia. Oleh karena itu walau-
pun unsur-unsur objektif tetap
tersedia tetapi kalau proses ima-
ginasi dan keyakinan suatu ko-
munitas tidak mendapatkan pe-
mupukan yang secukupnya,
maka bisa saja kesadaran ke-
bangsaannya melemah dan le-
nyap. Maka di situ faktor-faktor
teknologi informasi mempunyai
peranan yang sangat besar
dalam membangun serta me-
ngembangkan kesadaran ke-
bangsaan. Pemupukan kesadar-
an kebangsaan akan terlantar
kalau pembentukan basis bu-
daya kurang mendapatkan per-
hatian. Dengan demikian kesa-
daran kebangsaan harus dita-
ngani secara serius dan dibentuk
secara lebih terarah sesuai de-
ngan tantangan dan kemajuan
suatu komunitas. Suatu bangsa
hanya akan bisa mandiri serta
maju apabila proses pendidikan
di mana terjadi internalisasi ser-
ta sosialisasi jati diri serta solida-
ritas warga suatu komunitas di-
prioritaskan.

Selanjutnya sebagai agenda
nasional perlu dibangun morali-
tas yang kuat untuk melandasi
kehidupan dalam berbagai bi-
dang, agar terjadi perikehidupan
bangsa (sikap dan mentalitas)
yang baik dan benar. Kehidupan
bangsa yang baik dan benar ti-
dak akan terjamin selama terja-
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di pola dan kebiasaan yang
penuh dengan pelanggaran-pe-
langgaran moral.di bidang lain,
seperti KKN, pelanggaran HAM,
pelecehan nilai-nilai kemanu-
siaan, perkosaan, kekerasan
struktural dan sebagainya. Itu

berarti perlunya langkah-lang-

kah yang reformatif, agar terja-
di penuangan visi kebangsaan
sebagai konkretisasi lanjut di-
mensi etis ke dalam perilaku dan
tatanan ekonomi yang adil dan
sehat dan mengutamakan ke-
pentingan umum, perilaku
dan tatanan politik yang egalita-
rian, jujur dan benar-benar par-
tisipatif, dan perilaku dan tatan-
an sosial yang mendorong tum-
buhnya solidaritas bangsa yang
emansipatif.

Dengan agenda nasional se-
macam itu akan sekaligus terja-
dinya pembentukan kekuatan
kultural bangsa dan basis struk-
tur sosial untuk membekali bang-
sa mampu bersaing dalam per-
caturan global.

Kesimpulan

Dari analisa singat tersebut di
atas dapat disimpulkan bebera-
pa butir:

1. Globalisasi bukan meru-
pakan ancaman tetapi peluang
bagi negara-negara bangsa.
Masalahnya adalah sejauh mana
kita siap dan mampu memper-
gunakan peluang-peluang terse-
but.



2. Dalam menghadap globa-
lisasi sebagai wacana baru perlu
diadakan reorientasi dan redefi-
nisi mengenai wawasan kebang-
saan. Dengan membuka pintu
untuk menumbuhkan kesadaran
interdependensi, sikap tidak kon-
frontatif yaitu terbuka dan meng-
hargai kemajemukan pandangan
serta kemajemukan budaya, dan
menyambut baik bentuk-bentuk
kerjasama yang sehat, adil dan
manusiawi.

3. Kesadaran kebangsaan
mencerminkan jati diri dan ka-
rakter yang mampu menghor-
mati keberadaan komunitas lain,
menghargai rasionalitas serta
memiliki kesadaran moral yang
kokoh. Solidaritas bangsa meru-
pakan tuntutan etis untuk men-
jaga keutuhan serta kemandiri-
an bangsa.

4. Untuk itu semua perlu
dipupuk budaya masyarakat
yang melihat ke depan dengan
meninggalkan unsur-unsur yang
merugikan dan sanggup meng-
adaptasi nilai-nilai positif yang
berguna.

5. Kesadaran kebangsaan
adalah proses dinamis dan sela-
lu membutuhkan pemupukan
dan perhatian yang terus me-
nerus melalui penciptaan simbol-
simbol yang bermakna bagi ko-
munitas serta media komunikasi
yang efektif dan efisien dalam
menggalang keutuhan kepu-
lauan nusantara.
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6. Wawasan kebangsaan
harus mempunyai makna nyata
dan oleh karena itu harus benar-
benar tercermin dalam sistem
ekonomi yang mengutamakan
kepentingan umum, adil dan se-
hat serta sistem politik yang be-
nar-benar mengutamakan rak-
yat dan bukan kepentingan pri-
badi ataupun kelompok serta
sistem sosial yang memberikan
peluang bagi masing-masing
warga dan bangsa untuk maju
dalam menyongsong hari depan.
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